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Sistem distribusi BBM dalam negeri, mencakup kegiatan mulai dari kilang sebagai penghasil produk BBM,
kemampuan tanker|pipa untuk mengangkut BBM ke Depot-Depot dan kemampuan sarana pembekalan
BBM yang berfungsi sebagai suplai point baik langsung maupun tidak langsung kepada konsumen. Ketiga
lingkup kegiatan yang dirangkali menjadi satu kesatuan operasi disebut sistem distribusi BBM, dimana
masing-masing fungsi saling terkait dan tidak dapat dipisahkan antara satu dengan lainnya.

Untuk mengidentifikas Strategi Distribus BBM digunakan analisis SWOT dengan mengidentifikas faktor-
faktornya, sebagal faktor kekuatan adalah faktor yang dapat mendorong terciptanya sistem distribusi yang
terintegrasi dan berkesinambungan, faktor kelemahan antara lain kapasitas sarana penyediaan dan
pembekalan BBM belum cukup serta usia pakainya sudah tua, dan pola suplai distribusi yang belum
optimal.

Faktor peluang antaralain kesempatan atau peluang bagi pengembangan usaha untuk bekerja sama dengan
pihak lain/pihak asing, faktor ancaman adalah lemahnya PERTAMINA dalam menjamin suplai distribusi
BBM. Hasil ini dijadikan dasar untuk menetapkan prioritas strategi dengan menggunakan metode Analisa
Hierarki Proses (AHP). AHP adalah suatu analisis yang memerlukan para respondennya adalah orang yang
ahli dibidangnya, oleh karenaitu yang menjadi subyek penelitiannya adalah para pejabat maupun staf terkait
di PERTAMINA, khususnya yang berada dibawah satuan kerja Pemasaran dan Niaga pada UPPDN Il|
Jakarta.

Optimalisasi distribusi BBM masing-masing dipengaruhi oleh lima faktor pada strategi distribusinya.
Strategi distribusi minyak tanah dipengaruhi oleh lima faktor yaitu : Kebutuhan minyak tanah dengan bobot
0.281, disusul dengan, Kebijakan PERTAMINA dengan bobot 0.228, Sistem distribusi dengan bobot 0.188,
Production Cost dengan bobot 0.175, Delivery cost dengan bobot 0.129. Strategi distribusi minyak tanah
dibuat beberapa aternatif strategi distribusi minyak tanah dengan urutan prioritas sebagai berikut: Depot
Plumpang dengan bobot 0.213, Depot Tasikmalaya/Ujung Berung dan Depot Padalarang mempunyai bobot
yang samayaitu 0.202 Depot Balongan dan Terminal Tg. Gerem dengan bobot yang sama yaitu 0.191

Berikutnya diketahui bahwa Strategi distribusi minyak solar dipengaruhi oleh lima faktor dengan urutan:
Kebutuhan minyak solar dengan bobot 0.358 , Kebijakan PERTAMINA dengan bobot 0.214, Sistem
distribusi dengan bobot 0.192, Production Cost dengan bobot 0.126, Delivery cost dengan perolehan bobot
0.102. Strategi distribusi minyak solar dibuat beberapa alternatif strategi distribusi minyak solar dengan
urutan prioritas sebagai berikut: Depot Tanjung Periok dan Depot Plumpang dengan masing-masing bobot
0.172, Depot Balongan, Tg. Gerem, Depot Tasikmalaya/Ujung Berung dan Depot Padalarang mempunyai
bobot yang sama yaitu masing-masing 0.164.
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